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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan mengenai ketepatan perawat 

dalam pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis elektronik pada rawat inap 

sebagian besar berada pada kategori tepat, yaitu 83 rekam medis, sedangkan 2 

rekam medis berada pada kategori cukup tepat, dan 6 rekam medis berada pada 

kategori tidak tepat.  

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian di atas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Manajemen Rumah Sakit 

Diharapkan manajemen RSU Anwar Medika dapat melakukan monitoring 

dan evaluasi secara berkala terhadap kelengkapan dan ketepatan pendokumentasian 

asuhan keperawatan berbasis elektronik, khususnya pada tahap intervensi dan 

evaluasi yang masih menunjukkan persentase ketidaktepatan tertinggi, serta 

memperkuat penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) penggunaan RME dan 

memberikan pelatihan berkelanjutan bagi perawat. 

2. Bagi Perawat 

Diharapkan perawat dapat meningkatkan ketelitian dan kepatuhan dalam 

mengisi seluruh komponen dokumentasi asuhan keperawatan secara lengkap dan 
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tepat waktu, khususnya pada tahap intervensi dan evaluasi, guna mendukung 

kesinambungan asuhan, keselamatan pasien, serta kekuatan hukum rekam medis. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi dan materi 

pembelajaran dalam mata kuliah dokumentasi keperawatan, khususnya yang 

berkaitan dengan penerapan rekam medis elektronik (RME) di pelayanan 

kesehatan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain penelitian analitik, 

seperti cross-sectional analitik, untuk menganalisis hubungan berbagai faktor 

dengan ketepatan pendokumentasian asuhan keperawatan berbasis rekam medis 

elektronik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


